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ABSTRACT

This research aims to determine and describe students’ understanding of
mathematical concepts through the application of the Teaching Game Team
learning model. The research population was class 1X students. This research uses
a quasi-experimental method with a 2x3 factorial design involving 2 sample classes.
Sampling used a random sampling technique with a sample of 48 students. The data
collection technique uses test questions describing the ability to understand
concepts in terms of students' initial abilities. Testing hypotheses 1, 2, 3 and 4 uses
the t-test formula and hypothesis 5 uses the two-way Anova technique. Based on the
results of the hypothesis test, it was found that hypothesis 1 was accepted, where
students' overall understanding of mathematical concepts using the teaching game
team learning model was better than conventional learning. Meanwhile,
Hypotheses 2, 3 and 4 are rejected, meaning that the understanding of mathematical
concepts for those with high, medium and low initial abilities using the teaching
game team learning model is no better.or equal to conventional learning.
Hypothesis 5 is rejected, so there is no interaction between the teaching game team
learning model in terms of initial ability to influence understanding of mathematical
concepts.

Keyword: Initial Mathematics Ability, Understanding of Mathematical Concepts,

learning model Teaching Game Team

PENDAHULUAN
Sebuah disiplin ilmu yang cukup
umum, matematika mendorong

perkembangan mental dan penting dalam
banyak bidang lainnya. Di Indonesia, ilmu-
ilmu dasar matematika diajarkan di kelas
serta di semua jenjang pendidikan.
Pembelajaran  matematika  diperlukan
untuk membantu. siswa dalam memperoleh
kemampuan berpikir  kritis, rasional,
analitis, metodis, dan kreatif serta
memecahkan permasalahan di dunia nyata
sesuai dengan kurikulum yang digunakan
di setiap satuan pendidikan. Akan tetapi,
pembelajaran matematika sering dianggap
sulit oleh siswa karena siswa hanya
mendapatkan pengetahuan pembelajaran
dari guru dan penyampaian materi dengan
metode ceramah sehingga pemahaman
siswa terbatas.

Berdasarkan  penjelasan  di  atas
(Nuraeni & Luritawaty, 2017)
mengungkapkan  bahwa  memperoleh

pemahaman diperlukan untuk memahami
ide-ide matematika yang lebih sulit. Siswa
akan kesulitan memecahkan masalah
matematika dengan menggunakan
penalaran dann kemampuan lain yang
seharusnya dapat mereka kembangkan jika
mereka tidak mampu memahami konsep
matematika. Kemudian menurut (Nurdin et
al., 2019) Karena memahami konsep
dengan benar merupakan tujuan utama
pembelajaran matematika, maka setiap
siswa harus mampu memahami konsep
tersebut agar dapat menyelesaikan
permasalahan matematika. Memahami
matematika merupakan salah satu tujuan
pembelajaran yang utama.
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Untuk  mempelajari  matematika,
seseorang harus mampu memahami
konsep-konsep matematika. Ketika siswa
mengalami kesulitan dan kehilangan minat
belajar karena buruknya kemampuan
pemahaman konsep matematika di kelas,
hal ini mempengaruhi hasil belajarnya.

Setiap individu mempunyai cara belajar
yang bervariasi. Hal ini harus diperhatikan
oleh guru sebelum melakukan pengajaran,
karena  kapasitas  belajar  mereka
mempunyai dampak terhadap proses
pembelajaran. Tingkat keberhasilan siswa
dalam belajar matematika tergantung pada
kemampuan awalnya. Siswa yang
memandang matematika sebagai mata
pelajaran yang menantang sering kali
menemui  kendala  ketika  mencoba
memahami materi.

Berdasarkan observasi di SMP Negeri
14 Merangin, peneliti melakukan tes awal
menggunakan soal uraian untuk menguiji
kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dapat di lihat pada Tabel berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Tes Awal

Pemahaman Konsep
Matematis
Jumiah Rata-Rata Rata-
Keseluru
No. Keseluruhan Rata
han Skor Skor Indikator
Ind Soal
1 2 1 2
46 - 1,917 - 1,917

31 32 1292 1333 1,313

44 36 1,833 1,5 1,667

4 3 0,167 0,125 0,146

54 74 2,25 3,083 2,667

47 41 1958 1,708 1,833

N[O~ WIN|F

- 25 - 1,042 1,042

Berdasarkan hasil rekapitulasi indikator
pemahaman konsep matematis dengan
kriteria indikator bermasalah jika indikator
< 50% dari skor ideal adalah 4 tiap
indikator yaitu 2 maka terdapat 6 indikator
bermasalah dalam penelitian ini. Merujuk
dari analisis siswa tersebut dapat dilihat
bahwa siswa belum mampu menguasai

beberapa indikator pemahaman konsep
matematis.

Metode dan sumber pembelajaran yang
tepat diperlukan untuk mengatasi hal ini,
karena dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika. Tujuan dari model
pembelajaran Teaching Game Team adalah
untuk meningkatkan pengetahuan dasar
matematika siswa. Salah satu metode untuk
meningkatkan belajar siswa adalah Model
Pembelajaran Teaching Game Team.
Sistem pembelajaran Teaching Game Team
yang  mengedepankan  pembelajaran
mandiri dengan meminta kelompok siswa
saling bertanya secara bergantian, termasuk
dalam model pembelajaran kooperatif.
(Purwanto, 2011).

Berdasarkan pengertian teaching game
team di atas diperoleh kesimpulan bahwa
teaching game team merupakan model
pembelajaran kelompok kecil dimana siswa
belajar sendiri dan bergantian mengajukan
pertanyaan kepada kelompok lain. Ketika
menggunakan model pembelajaran
teaching game team untuk mengoptimalkan
pembelajaran dan pengaruhnya terhadap
pemahaman siswa terhadap
konsepmatematika, guru juga harus
mempertimbangkan pengalaman belajar
individu siswa dan pengetahuan individu
berdasarkan kemampuan awalnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui apakah  ditinjau  dari
kemampuan awal siswa secara
keseluruhan, pemahaman konsep

matematika melalui penggunaan model
pembelajaran Teaching Game Team lebih
unggul atau sama dengan metode
pembelajarann konvensional. siswa kelas
IX SMP Negeri 14 Merangin, serta
mengetahui ada tidaknya hubungan antara
model pembelajaran Teaching Game Team
dengan kemampuan awal siswa dalam
mengembangkan pemahaman mata
pelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi
kuantitatif dan desain Kuasai Eksperimen
(Quasai eksperimental design) dengan
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nonequivalent control group design.
Kelompok penelitian terdiri dari dua
kelompok vyaitu kelompok kontrol yang
memakai model pembelajaran tanpa
memakai model pembelajaran teaching
game team, dan kelas eksperimen yang.
memakai model pembelajaran teaching
game team.

Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas X SMP N 14 Merangin yang terdiri
dari tiga kelas dan seluruhnya berjumlah 72
siswa. Teknik pengambilan probabiity
sampling digunakan untuk melakukan
pengambilan sampel. Kelas IX A
diperlakukan sebagai kelas eksperimen
dengan model pembelajaran teaching game
team, sedangkan kelas IX C mendapat
pembelajaran konvensional sebagai
kontrol. Kedua kelas tersebut
dikelompokkan  berdasarkan  tingkat
kemampuan awal: tinggi, sedang, dan
rendah.

Soal esai penilaian pemahaman konsep
matematis digunakan sebagai instrumen
dalam proses pengumpulan data. Instrumen
tersebut awalnya di uhi coba di luar kelas
sampel sebelum digunakan. Setelah
diterimanya hasil tes, dilakukan uji
validitas, uji kemampuan membeda-
bedakan soal, uji indeks kesukaran soal, uji
kriteria penerimaan soal, dan pada akhirnya
uji reliabilitas soal. diadakan. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut disiapkan untuk
digunakan atau digunakan dalam penelitian
ini setelah telah dinilai.

Melakukan uji normalitas dengan
menggunaka rumus uji  Kolmogorov-
Smirnov dan uji homogenitas menggunakan
uji F (uji Hartley) sebelum melanjutkan ke
uji hipotesis. Selanjutnya uji t digunakan
untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3, serta
aplikasi komputer IBM SPSS Statistics 21
digunakan untuk menguji hipotesis 4
dengan menggunakan metode uji anova dua
arah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah pertama dalam menentukan
hasil penelitian adalah melakukan analisis
data untuk mengklasifikasikan pemahaman

konsep  matematika  siswa  secara
keseluruhan menjadi tinggi, sedang, atau
buruk.  Tabel berikut  memberikan
gambaran pemahaman konsep matematika
yang dikumpulkan dari seluruh siswa pada
tingkat tinggi, sedang, dan rendah:

Tabel 2. Hasil tes pemahaman konsep
matematis kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Kmp. Skor Tes Akhir

Kelas Awal N —% S Xpwr Xpm
Keseluruhan 24 53,13 4,684 64 49
Eksp Tinggi 8 62,75 0,886 64 62
Sedang 11 5791 2844 61 54
Rendah 5 5120 1,304 52 49
Keseluruhan 24 55 4,809 64 44
Kontrol Tinggi 2 63 1,414 64 62
Sedang 15 56,73 2,017 61 54
Rendah 7 49 2,828 52 44

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
tes keseluruhan pengetahuan konsep
matematika kelas eksperimen memiliki
rerata sebesar 53,13, lebih rendah
dibandingkan rata-rata keseluruhan kelas
kontrol sebesar 55. Selanjutnya, nilai
standar deviasi kedua kelas menunjukkan
bahwa nilai variasi kedua kelas adalah
sama. menjadi lebih dekat satu sama lain.
Selain itu, kelas eksperimen mempunyai
skor minimal 49, lebih tinggi dari skor
minimal kelas kontrol sebesar 44. Nilai
maksimal kedua kelas adalah 64. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematika siswa di kelas eksperimen tidak
unggul dan tidak sama dengan siswa
kelompok kontrol.

Berdasarkankemampuan awal tinggi,
terdapat 8 orang dengan rata-rata 62,75 di
kelas eksperimen. Sementara 2 orang kelas
kontrol yang memiliki kemampuan awal
tinggi mempunyai rata-rata 63. Selanjutnya
simpangan baku kelas eksperimen sebesar
0,886, sedangkan simpangan baku kelas
kontrol sebesar 1,414. Hal ini menunjukkan
bahwa sebaran nilai kelas eksperimen lebih
tepat dan valid, sedangkan sebaran nilai
kelas kontrol lebih luas.. Selanjutnya nilai
maksimum kedua kelas adalah 64,
sedangkan nilai minimum kedua kelas
adalah 62. Berdasarkan argumen tersebut
dapat disimpulkan bahwa siswa pada kelas
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eksperimen yang memiliki kemampuan
awal tinggi dalam memahami pemahaman
konsep matematis lebih baik dibandingkan
siswa pada kelompok kontrol.

Berdasarkan kemampuan awal, rata-rata
nilai 11 siswa pada kelas eksperimen adalah
57,91. Sedangkan kelas kontrol lebih
banyak yang memperoleh kemampuan
awal sedang yaitu 15 orang dengan rata-rata
lebih rendah yaitu 56,73. Kemudian nilai
standar deviasi kedua kelas menunjukkan
bahwa nilai variasi keduanya makin sama.
Selanjutnya nilai maksimum kedua kelas
adalah 61, sedangkan nilai minimum kedua
kelas adalah 54. Berdasarkan logika yang
diberikan, dapat disimpulkan bahwa siswa
pada  kelas  eksperimen  memiliki
pemahaman konsep matematika yang lebih
dalam dibandingkan siswa pada kelompok
kontrol.

Terdapat 5 siswa di kelas eksperimen
dengan nilai rata-rata 51,20 berdasarkan
kemampuan awal. Sebaliknya, kemampuan
awal kelompok kontrol dengan jumlah 7
orang dengan rata-rata lebih rendah yaitu
49. Standart deviasi kelas eksperimen
adalah 1,304 sedangkan standar deviasi
kelas kontrol 2,828, hal ini menunjukkan
bahwa nilai sebaran kelas eksperimen lebih
memusat dan semakin valid sedangkan
nilai sebaran kelas kontrol menyebar.
Selain itu, kelas eksperimen mempunyai
nilai minimal 49, lebih besar dibandingkan
nilai minimal kelas kontrol yaitu 44.
Sementara nilai maksimal kedua kelas
adalah 52. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa yang berbakat rendah pada kelas
eksperimen lebih memahami konsep
kemampuan awal matematis dibandingkan
siswa pada kelompok kontrol.

Gambar 1 memberikan gambaran
keseluruhan data kelas eksperimen,
meliputi nilai tinggi, sedang, dan rendah.
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mTinggi 8 62,75 0,886 64 62
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®Rendah 5 51,2 1,304 52 49

Gambar 1. Diagram Batang Hasil Tes
Pemahaman Konsep Matematis Kelas
Eksperimen

Gambar 2 di bawah ini memberikan
gambaran tinggi, sedang, dan rendah dari
seluruh data kelas kontrol:

60
50
40
30
20 l
(PN |-

Rata- Std. Mak3|m M|n|mu

rata  Deviasi
m Keseluruhan 24 55 4,809 64 44
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Rendah 7 49 2,828 52 44

Gambar 2. Diagram Batang Hasil Tes
Pemahaman Konsep Matematis Kelas.
Kontrol

Pengujian prasyarat analisis dimulai
dengan menjalankan uji normalitas. Tujuan
dari  uji normalitas adalah  untuk
mengetahui apakah data kelas eksperimen
dan kelas kontrol terdistribusi secara
normal. Kelas eksperimen dan kelas kontrol
secara keseluruhan mempunyai distribusi
normal dengan tingkat kemampuan awal
tinggi, sedang, dan rendah, sesuai dengan
hasil uji  Kolmogorov-Smirnov  yang
digunakan untuk menilai hasil uji
normalitas data.

Setelah dipastikan data berdistribusi
normal, dilakukan uji homogenitas untuk
melihat apakah data hasil ujian akhir
pemahaman matematika kelas eksperimen
dan kelas kontrol mempunyai varian yang
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homogen. Berdasarkan analisis data,
kemampuan awal kelas eksperimen dan
kelas  kontrol  secara  keseluruhan
dikategorikan tinggi, sedang, dan rendah,
atau variasinya homogen, berdasarkan uji
homogenitas dengan menggunakan uji F.

Hasil  uji  analisis  persyaratan
menunjukkan bahwa kemampuan awal
kelompok tinggi, sedang, dan rendah serta
kelompok secara keseluruhan adalah
homogen dengan varian yang homogen dan
berdistribusi normal. Selanjutnya
digunakan anova dua arah untuk menguji
hipotesis 5, dan uji t digunakan untuk
menguji hipotesis 1, 2, 3, dan 4. Tabel
berikut menampilkan temuan uji hipotesis
tersebut:

Tabel 3. Hipotesis 1 secara keseluruhan

Kelas thitung  traper  Keterangan
Eksperimen ) )oc 1679 H, diterima
Kontrol

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh
thitung = traper atau 2,285 > 1,679 maka
H; diterima dan H, ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa siswa kelas IX SMP
Negeri 14 Merangin yang menggunakan
model pembelajaran teaching game team
dalam memahami konsep matematis lebih
efektif dibandingkan yang menggunakan
metode tradisional (tradisional).

Tabel 4. Hipotesis 2 ditinjau dari
kemampuan awal tinggi

Kelas thitung  traper  Keterangan
Eksperimen ) 541 1560 H, ditolak
Kontrol

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh
thitung < ttabel atau —2,941 < 1,560
maka H; ditolak, hal ini. menunjukkan
bahwapada siswa kelas 1X SMP Negeri 14
Merangin, pemahaman konsep matematis
yang memiliki kemampuan awal tinggi
dengan menggunakan model. pembelajaran
teaching game team tidak lebih baik atau
sama dengan pembelajaran tradisional
(konvensional).

Tabel 5. Hipotesis 3 ditinjau dari
kemampuan awal sedang

Kelas thitung  traper  Keterangan
Eksperimen o0 1711 H, ditolak
Kontrol

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh.
thitung < traper ataU 1,242 < 1,711 maka
H; ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
pada siswa kelas 1X SMP Negeri 14
Merangin, pemahaman. konsep. matematis
yang memilikiu kemampuan awal sedang
dengan menggunakan model pembelajaran
teaching game team tidak lebihbaik atau
sama dengan. pembelajaran. tradisional
(konvensional).

Tabel 6. Hipotesis 4 ditinjau dari
kemampuan awal rendah

Kelas thitung  traper  Keterangan
Eksperimen — coc 1812 H, ditolak
Kontrol

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh
thitung < traper atau 1,605 < 1,812 maka
H, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
pada siswa kelas IX SMP Negeri 14
Merangin, pemahaman konsep matematis
yang memiliki kemampuan awal rendah
dengan menggunakan model pembelajaran
teaching game team tidak lebih baik atau
sama dengan pembelajaran tradisional
(konvensional).

Tabel 7. Hipotesis 4 ditinjau dari
kemampuan awal rendah

Sumber

varians hitung Fraper  Keputusan
Interaksi
(model*kmp 0,657 4,07 H, diterima
awal)

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh
Fritung < Fraperatau 0,657 < 4,07 yang
artinya H, diterima dan H,; ditolak. Oleh
karena itu, tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran teaching game team
ditinjau dari kemampuan awalnya terhadap
pemahamanb konsep matematika siswa
kelas X SMP Negeri 14 Merangin.
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Berlandaskan penarikan kesimpulan di
atas, dikarenakan H, diterima maka tidak
perlu melakukan tindakan analisis lebih

lanjut.
Sebagai metode alternatif untuk
meningkatkan pemeblajaran siswa,

pertimbangan model pembelajaran yang
bisa digunakan adalah model pembelajaran
Teaching Game Team. Siswa akan bekerja
dalam kelompok kecil, saling mendukung
pembelajaran melalui pertanyaan yang
diajukan dalam kelompok, dan mendorong
pertumbuhan individu sebagai hasil dari
strategi pengajaran ini.

Dapat disimpulkan bahwa H; diterima
dan H, ditolak berdasarkan analisis data
yang dikumpulkan untuk menjawab
hipotesis 1 yaitu membandingkan model
pembelajaran teaching game team dan
pembelajaran konvensional dalam
membantu  siswa memahami  konsep
matematika. Artinya model pembelajaran
teaching game team lebih unggul
dibandingkan pembelajaran konvensional
dalam membantu siswa memahami konsep
matematika siswa kelas IX SMP Negeri 14
Merangin. Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh Apriani dan Najih
Anwar  (2023) penggunaaan  model
pembelajaran teaching game team dapat
meningkatkan maharah kalam dalam
bahasa arab pada siklus II. Penelitian pada
siklus II ini peningkatan maharah kalam
siswa meningkat mencapai 85% dari
indikator keberhasilan yang ditetapkan dan
terbukti mencapai keberhasilan.

Hipotesis ke 2, 3 dan 4, yang
membedakan model pembelajaran teaching
game team dan pembelajaran
konvensional terhadap pemahaman konsep
matematis ditinjau dari kemampua awal
tinggi, sedang dan rendah menolak Hj,
artinya siswa kelas IX SMP Negeri 14
Merangin memahami konsep matematika
yangh memiliki kemampuan awal tinggi,
sedang, dan rendah dengan menggunakan
model pembelajaran teaching game team
tidak lebih baik atau sama dengan
pembelajaran konvensional.

Siswa pada kelas eksperimen dengan
tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah  masih  kesulitan  mengikuti
paradigma pembelajaran teaching game
team. Siswa kesulitan memahami atau
menguasai materi dengan menggunakan
model pembelajaran feaching game team,
mereka tidak mampu mengidentifikasi
konsep materi yang dipelajarinya, mereka
belum mampu mengikuti langkah-langkah
model pembelajaran teaching game team,
khususnya pada saat menguji hasil diskusi
kelompok dan mereka tidak mampu
memahami alur internal pengerjaan detail
model pembelajaran teaching game team.

Banyak faktor, yang mencakup sifat
intrinsik siswa dan kondisi ekstrinsik guru,
mungkin  berpotensi  terlibat  dalam
kurangnya pemahaman siswa terhadap
konsep matematika. faktor ekstrinsik yang
tidak dapat dikendalikan oleh siswa, seperti
strategi atau prosedur belajar. Sebaliknya,
komponen internal siswa berasal dari sikap
dan keyakinannya terhadap matematika.
(Diana et al., 2020). Hal ini sesuai dengan
kelemahan pembelajaran model teaching
game team menurut (Purwanto, 2011) yaitu
pengetahuan siswa dalam satu regu tidak
merata, kerja sama dalam kelompok tidak
baik, perlengkapan personil pengajar yang
tidak lengkap untuk membantu
pembelajaran yang sempurna, sehingga
kelemahan ini mengakibatkan model
pembelajaran teaching game team tidak
lebih unggul dibandingkan pembelajaran
tradisional (konvensional). Temuan ini
sesuai dengan penelitian yang dikakukan
oleh (Anwar & Apriani, 2018)
penggunaaan model pembelajaran teaching
game team tidak dapat meningkatkan
maharah kalam dalam bahasa arab pada
siklus I. Penelitian pada siklus I siswa
masih bingung melakukan tahapan model
pembelajaran teaching game team dan
waktu yang dihabiskan untuk belajar sangat
sedikit, sehingga hasil percakapan menjadi
kurang ideal.. Pembelajaran teaching game
team pada siklus I masih belum berhasil.
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Sedangkan dalam kelas kontrol yang
diberikan pembelajaran konvensional atau
ceramah  menurut (Yulianty, 2019)
“pembelajaran konvensional adalah model
pembelajaran  tunggal yang  hanya
menekankan pada model ceramah”. Dalam
pembelajaran ini siswa sudah terbiasa
belajar menggunakan model ceramah
sehingga mudah untuk memahami materi
yang disampaikan guru dan menjawab soal
pemahaman konsep matematis.

Pada hipotesis kelima, H, ditolak dan
H; diterima dan apabila Fpipng <
Fiaper maka H, diterima dan H; ditolak.
Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa
Fritung < Ftaperatau 0,657 < 4,07 yang
artinya H, diterima dan H; ditolak. Jadi
tidak ada interaksi antara model
pembelajaran feaching game team ditinjau

dari kemampuan awal dalam
mempengaruhi pemahaman  konsep
matematis.

Temuan penelitian ini  konsisten

dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sholikhah & Hw, 2016) dengan judul
“Eksperimentasi Pembelajaran  dengan
Model NHT dan TGT terhadap Hasil
Belajar  Matematika  ditinjau  dari
Kemampuan Awal pada Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Colomadu”. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa belum
ada interaksi model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan awal hasil
belajar matematika, seperti Numbered
Heads Together (NHT) dan Teams Game
Tournament (TGT).

Kombinasi faktor-faktor yang
mempengaruhi variabel independen disebut
interaksi. Ketika dua atau lebih hal yang
saling mempengaruhi atau bergantung
mempunyai pengaruh yang sama satu sama
lain, maka terjadilah interaksi. Dalam hal
ini, analisis tindakan tambahan tidak
diperlukan jika kedua faktor terbukti dapat
diabaikan (terima hipotesis nol) (lIrianto,
2020).

SIMPULAN

Penelitian yang dilakukan
menghasilkan kesimpulan bahwa model

pembelajaran  teaching game team
memberikan pemahaman konsep
matematika secara keseluruhan lebih
unggul dibandingkan metode pembelajaran
tradisional (konvensional). Sementara itu,
tidak lebih baik atauu sama denga serta
tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran teaching game team dan
kemampuan awal dalam hal
mempengaruhi pemahaman konsep.
matematika siswa Kkelas. Selain itu,
pemahaman konsep matematika ditinjau
dari kemampuan awal tinggi, sedang, dan
rendah dengan menggunakan model ini
tidak unggul dan tidak setara dengan
pembelajaran konvensional. SMP Negeri
14 Merangin IX.
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